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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai Pengaruh Financial Leverage terhadap Underpricing Saham Perdana (IPO) di Bursa Efek Indonesia Periode 2002-2008, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :

1.
Berdasarkan hasil penelitian financial leverage yang diukur dengan menggunakan indikator Debt to Equity Ratio (DER) pada perusahaan yang melakukan IPO dari tahun 2002 sampai dengan 2008 yang bergerak di bidang keuangan pada umumnya masih kurang baik karena berada di atas batas maksimum rasio utang yang wajar bagi suatu perusahaan, hal ini merupakan akibat dari kondisi ekonomi dan politik negara yang tidak stabil dari tahun ke tahun. Sehingga kegiatan perusahaan-perusahaan yang bergerak di bidang keuangan tidak konsisten atau sulit diperkirakan apakah keadaannya akan baik atau sebaliknya.
2. Tingkat underpricing perusahaan-perusahaan yang bergerak di bidang keuangan yang melakukan IPO dari tahun 2002 sampai dengan 2008 sudah dapat dikatakan dalam kategori baik karena meskipun perusahaan-perusahaan tersebut mengalami underpricing tetapi tingkat underpricingnya tidak terlalu tinggi dan dari tahun ke tahun cenderung mengalami penurunan. Hal ini terjadi karena kemungkinan besar perusahaan-perusahaan yang akan melakukan IPO  sudah semakin pintar untuk mengetahui informasi mengenai kewajaran harga saham pada saat IPO, yaitu untuk mengurangi tingkat underpricing dan memperoleh dana yang optimal. Hal ini didukung dengan keadaan pasar modal Indonesia pada periode penelitian dalam masa penyembuhan dan kebangkitan kembali sesuai dengan yang telah dijelaskan pada sejarah Bursa Efek Indonesia (BEI).
3.
Pengaruh financial leverage terhadap underpricing saham perdana (IPO) pada perusahaan-perusahaan yang bergerak di bidang keuangan yang melakukan penawaran perdana di Bursa Efek Indonesia periode 2002 sampai dengan 2008 hasilnya sangat kecil dan koefisien korelasi menunjukkan hubungan yang rendah dan searah berdasarkan hasil pengujian hipotesis tidak signifikan. Hal ini mengindikasikan bahwa investor tidak bisa menjadikan rasio utang untuk mengukur underpricing saham perdana, terutama bagi perusahaan yang bergerak di bidang keuangan karena dimana salah satu fungsi dari perusahaan tersebut adalah sebagai tempat masyarakat untuk menabung atau melakukan deposito yang merupakan salah satu indikator sumber utang perusahaan yang bergerak di bidang keuangan. Hal ini tidak konsisten dengan penelitian para ahli sebelumnya yang menyatakan bahwa financial leverage berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham perdana. Kemungkinan hasil akan berbeda jika digunakan untuk menguji tingkat underpricing secara populasi selama periode penelitian atau pemilihan sampel perusahaan dengan tepat dan pengujian dilakukan secara simultan dengan variabel lain yang tidak termasuk dalam model penelitian ini, seperti reputasi auditor, reputasi underwriter, jenis industri perusahaan, jumlah saham yang masih ditahan investor lama, profitabilitas, skala perusahaan (size), dan sebagainya yang berpengaruh terhadap underpricing saham perdana.
5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti mencoba memberikan saran sebagai berikut :

1.
Bagi investor, secara umum investor tidak bisa menjadikan financial leverage untuk menentukan tingkat underpricing bagi perusahaan-perusahaan yang melakukan penawaran umum terutama bagi perusahaan yang bergerak di bidang keuangan. Akan tetapi meskipun hasil penelitian ini tidak signifikan, bukan berarti bahwa investor dapat mengabaikan Debt to equity Ratio suatu perusahaan. Sering kali kondisi financial distress yang dihadapi perusahaan disebabkan oleh kegagalan dalam membayar utang. Proporsi utang yang semakin tinggi menyebabkan fixed payment yang tinggi dan akan menimbulkan risiko kebangkrutan perusahaan.
2. Bagi perusahaan yang akan melakukan penawaran umum (IPO), karena belum pernah tercatat di bursa saham sehingga harga pasar saham sebelumnya tidak diketahui maka laporan keuangan yang disertakan di dalam prospektus merupakan informasi yang berguna untuk memperkirakan harga saham tersebut. Nilai di laporan keuangan seperti financial leverage dianggap sebagai salah satu sinyal yang menunjukkan nilai dari perusahaan. jadi perusahaan yang akan melakukan penawaran umum, sangat penting untuk memperhatikan hal ini yaitu untuk mengurangi tingkat rasio utang yang dimiliki perusahaan.
3. Bagi perusahaan dan pihak penyelenggara pasar modal, perlu senantiasa menyediakan informasi yang tidak menyesatkan pelaku pasar modal serta memberikan penjelasan yang detail tentang ketentuan-ketentuan pasar modal. Seperti pengumuman laporan yang akurat, transparan, terpercaya, dan bertanggungjawab.
4. Bagi pihak lain yang akan melakukan penelitian mengenai underpricing saham perdana (IPO), Peneliti menyarankan agar lebih memperhatikan faktor-faktor lain yang mempengaruhi underpricing, baik faktor keuangan maupun faktor non keuangan lainnya seperti : reputasi auditor, reputasi underwriter, persentase penawaran saham, umur perusahaan, jenis industro, rasio likuiditas, rasio aktivitas, politik, ekonomi (nilai tukar mata uang, SBI, inflasi, tingkat suku bunga). Dan penelitian dilakukan secara simultan dan keseluruhan pada perusahaan yang IPO selama periode tertentu, tanpa membatasi pada jenis usaha tertentu. 
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